




Bahwa implementasi kebijakan pajak rumah kos yang baik merupakan hal 
yang sangat penting dilakukan oleh Dinas Pendapatan Kota Cimahi dikarenakan 
dapat meningkatkan penerimaan pajak rumah kos, namun pada kenyataannya 
terdapat suatu kendala dengan tidak terealisasinya secara optimal penerimaan 
pajak rumah kos, berdasarkan informasi yang didapatkan oleh penulis secara 
langsung dilapangan menunjukan berbagai permasalahan seperti tidak 
terealisasinya penerimaan pajak rumah kos di Dinas Pendapatan Kota Cimahi dari 
tahun 2013-2016, lemahnya implementasi kebijakan pajak rumah kos 
mengakibatkan tidak optimalnya penerimaan target pajak rumah kos, lemahnya 
kualitas petugas pajak yang berdampak pada kurang optimalnya penerimaan pajak 
dari rumah kos, Rendahnya tingkat kesadaran serta pemahaman masyarakat akan 
pentingnya pajak rumah kos yang mengakibatkan tidak optimalnya penerimaan 
pajak rumah kos, maka dari permasalahan yang ada di Dinas Pendapatan Kota 
Cimahi dengan membuat skripsi penulis ingin mengamati suatu permasalahan 
yang menjadikan tidak terealisasinya peneimaan pajak dengan tujuan agar 
penerimaan dari pajak rumah kos di Dinas Pendapatan Kota Cimahi dapat 
optimal, dan untuk mengetahui pengaruh implementasi kebijakan terhadap 
optimalisasi penerimaan pajak di Dinas Pendapatan Kota Cimahi.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Implementasi Kebijakan 
dari Teori Grindle yang terdapat dua dimensi yaitu isi kebijakan dan lingkungan 
implementasi. Serta pada Optimalisasi penerimaan pajak penulis menggunakan 
teori dari Rahayu. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif hubungan kausal 
dengan menggunakan data kuantitatif, dengan meneliti populasi pegawai di Dinas 
Pendapatan Kota Cimahi yang berjumlah 50 orang, dengan jumlah sampel 
sebanyak 50 responden dan dilakukan teknik Non Probability Sampling atau 
sampel jenuh. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dengan rating scale 5 (lima) pilihan.  
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik statistik dengan analisis 
regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji parsial (t), uji simultan 
(F) serta Koefisien Determinasi (KD). Hasil perhitungan persentase menunjukkan 
bahwa Implementasi Kebijakan sebesar 80,84 % dengan kategori tinggi, 
sedangkan presentase optimalisasi penerimaan pajak sebesar 49,62% dengan 
kategori tinggi. Terdapat pengaruh yang signifikan antara isi kebijakan terhadap 
optimalisasi penerimaan pajak sebesar 48,6% dengan nilai epsilon sebesar 51,4%. 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan implementasi terhadap 
optimalisasi penerimaan pajak sebesar 20,1% dengan nilai epsilon sebesar 79,9%. 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara isi kebijakan dan lingkungan 
implementasi terhadap optimalisasi penerimaan pajak sebesar 80,8% dengan nilai 







The good policy implementation of boarding house tax is very important 
done by Revenues Service of Cimahi City because it can increase acceptance of 
boarding house tax. But in fact, there is a constraint that is non-optimally 
realization the acceptance of boarding house tax, researcher got informations 
that shows various problems such as unfulfilled acceptance of boarding house tax 
in Revenues Service of Cimahi City from 2013-2016, lack of policy 
implementation of good boarding house tax effect on the less optimal acceptance 
of boarding house tax, lack of public awareness and understanding the 
importance of boarding house tax affect to less optimal acceptance of boarding 
house tax, and the lack of quality of fiscus affect to less optimal acceptance of 
boarding house tax, then the problems in the Revenues Service of Cimahi City 
through this thesis researcher observed the cause of unrealized the tax acceptance 
with purpose of this research is to the acceptance of boarding house tax in 
Revenues Service of Cimahi City can be optimal, and to determine the influence of 
the policy implementation of boarding house tax on optimal acceptance of 
boarding house tax in Revenues Service of Cimahi City.  
Researcher used Grindle theory about policy implementation. There are 2 
dimensions of this theory that is content of policy and context of implementation. 
Also, researcher used Rahayu theory about optimizing the acceptance of tax. This 
research is using associative method of causal relation by using quantitative data 
with research population of this research is Revenues Service of Cimahi City 
employees, which totaled 50 people, with 50 respondents total sample and 
performed technique non probability sample or saturated sample. Data 
instrument collection that is used in this research is the questionnaire with 5 liker 
scales the selection.  
The data collection is analyzed by a statistical technique from the analysis 
linear regression simple, analysis of linear regression multiple, test partial (t), 
test simultaneous (F), and the coefficients determination. The results of 
calculation shows that policy implementation is 80,84 % and included in the high 
category, while optimizing the acceptance of tax is  49,62% and included in the 
high category. There is significant influence between content of policy to 
optimizing the acceptance of tax at about 48,6% with epsilon value at about 
51,4%. There is significant influence between context of implementation to 
optimizing the acceptance of tax at about 20,1% with epsilon value at about 
79,9%. There is significant influence between content of policy and context of 
implementation to optimizing the acceptance of tax at about 80,8% with epsilon 
value at about 19,2%.      
 
 
 
